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Air sungai Krueng Aceh mengandung-bahan organik dan anorganik tinggi yang
berasal dari pembuangan limbah cair ke sungai baik dari aktivitas sehari-hari
seperti mandi, mencuci dan aktifitas industri kecil lainnya. Salah satu alternatif
penjernihan air sungai pada penellitian ini menggunakan koagulan alami dari biji
cemara laut (Casuarina equisetifolia L.). <Untuk mengetahui kemampuan
biokoagulan biji cemara dan.pengaruh.dosis koagulan dalam menurunkan
parameter Turbiditas dan TSS. Pada penelitian ini variasi dosis yang digunakan
adalah 0,2 gr - 1 gr serbuk biji-cemara-dan 20 ml - 100 ml ekstrak biji cemara
untuk setiap 1 liter air sungai dengan pengadukan cepat 120 rpm selama 1 menit
dan pengadukan lambat 30 rpm selama 60 menit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dosis optimum dalam penyisihan nilai Turbiditas menggunakan dosis 1 gr
serbuk biji cemara dan 100 ml ekstrak biji cemara dapat menaikan persentase
menjadi 99 %. Sedangkan dosis optimum dalam  penyisihan kadar TSS
menggunakan dosis 0,8 gr serbuk biji cemara dengan persentase 74 %, namun
pada variasi dosis 40 ml ekstrak biji cemara dengan persentase 79 %. Serbuk dan
ekstrak biji cemara berpotensi sebagai biokoagulan penjernih air sungai dan
sumber air baku lainnya.
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Krueng Aceh river water contains high levels of organic/and inorganic materials
originating from human activies in the form of disposal into.the river from daily
activities such as bathing, washing and various other activities. One alternative
for processing river in this_research is using natural cogulants from sea pine
seeds (casuarina equisetifolia. L). To determine the biocoagulant ability of pine
seeds and the effect of coagulant dosage in reducing tubidity anf TSS parameters.
In this research, the dose variation sused wa 0,2 grams to 1 grams pine seed
powder and 20 ml t0100 ml seed extract. Spruce for every 1 liter of river water
with fast stirring at 120 rpm.for. 1 minute and slow stirring at 30 rpm for 60
minutes. The results of the research show that the optimum dose for removing
turbidity levels using a dose of 1 gram of pine seeds powder and 100 m of pine
seed exctract can increase the percentage to 99 %. Meanwhile, the optimum dose
for removing TSS levels uses a dose of 0,8 gam of pine seed powder with a
percentage of 74 %, but the dose variation 1s 40 ml of pine seed exctract with a
percentage of 79%.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai adalah sumber air tawar dari mata air alam mengalir dari tempat yang
lebih tinggi ke tempat yang lebihrendah dan bermuara ke laut, danau atau sungai
yang lebih besar. Aliran sungai dari hulu ke hilir dapat digunakan untuk air baku
sampai untuk kebutuhan irigasi. Kebutuhan air penduduk Kota Banda Aceh dan
Aceh Besar di suplai olehn PDAM Tirta Mountala dan Perumdam Tirta Daroy
dengan memanfaatkan Krueng Aceh sebagai pengambilan air baku kemudian
diolah dan di suplai ke para pelanggan berupa air bersih. Krueng Aceh terletak di
Aceh Besar melintasi Kabupaten Aceh Besar dan Banda Aceh. Sungai ini
memiliki panjang utama sekitar 138 km dan luas Daerah Aliran Sungai (DAS)
sekitar 174.770,41 ha ( Darwin dkk. 2021).

Nurmalita dkk (2013) dalam penelitiannya menyebutkan aktivitas lahan di
wilayah DAS Sungai Krueng Aceh_seperti permukiman, pertanian dan industri
rumah tangga telah-mempengaruhi kualitas air sungai. Kegiatan pertanian akibat
menggunakan pupuk dan pestisida akan mempengaruhi kualitas air sungai melalui
buangan dari lahan pertanian yang masuk ke badan air. Selain itu juga aktivitas
rumah tangga yang sebagian besar pembuangannya dialirkan ke sungai juga.

Pada penelitian Fajar (2022).menjelaskan kekeruhan air sungai Krueng Aceh
sangat berhubungan dengan-intensitas-curah. hujan. Semakin tinggi curah hujan
maka semakin tinggi tingkat -kekeruhan. Berdasarkan hasil pemantauan dan
pengukuran kekeruhan yang telah diteliti oleh Ardiansyah (2021) menjelaskan
hasil kekeruhan tertinggi pada sungai Krueng Aceh sebesar 18,77 NTU.

Penambahan dan pencampuran suatu koagulan sangatlah dibutuhkan untuk
pejernih air baku dari sungai. Koagulan yang umum digunakan antara lain
koagulan dari aluminium, seperti aluminium sulfat, natrium aluminat, dan
aluminium klorida selain itu juga terdapat koagulan berasal dari garam besi seperti
besi sulfat, besi klorida, dan besi sulfat klorida. Penggunaan senyawa besi dan

aluminium sebagai koagulan bukan hanya bisa berdampak pada lingkungan, tetapi



juga dapat berdampak langsung pada kesehatan manusia sehingga menyebabkan
kerusakan sistem saraf pusat, demensia, penyakit Alzheimer, dan guncangan
ekstrem (Zhang dkk., 2022). Bukan hanya itu koagulan kimia memiliki beberapa
kelemahan vyaitu; produksi lumpur kimia dalam jumlah besar, pengaruh yang
sangat besar terhadap pH air yang dimurnikan, penggunaan yang relatif mahal dan
dapat berpotensi pada kerusakan lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa koagulan kimia dapat-diganti dengan ekstrak-nabati (Denzil, dkk. 2023).

Untuk mengatasi masalah pencemaran air sungai Krueng Aceh diperlukan
pengolahan air yang efektif dan efisien. Oleh karena itu pengolahan.air dengan
penggunaan koagulan alami menghasilkan lebih sedikit lumpur dibandingkan
koagulan kimia. Koagulan alami mampu meningkatkan kelestarian lingkungan
sekaligus lebih murah, efektif dan lebih aman yaitu menggunakan biokoagulan.
(Fadarina dkk., 2021).

Pengembangan bahan koagulan ramah lingkungan seperti dalam penelitian
Aminah dkk., (2023) telah menyelidiki jenis koagulan baru yang menggunakan
Pinus Halapensis Mill'yang biasa disebut sebagai pinus Aleppo, biji pinus aleppo
sebagai koagulan hijau baru yang dapat menghilangkan pewarna merah kongo.
Dengan demikian dapat menghilangkan pewarna kongo.sebesar 81%.

Pada penelitian (Sajid dkk., 2019) menyatakan bahwa buah pinus dapat
digunakan untuk pembuatan koagulan alami dan hemat biaya. Ekstrak koagulan
dari buah pinus dibuat menggunakan air.suling.. Telah diamati bahwa aktivitas
koagulan ekstrak buah pinus lebih baik atau dengan koagulan alami lainnya dan
tawas, sehingga efisiensi koagulasi tertinggi sebesar 82%. Riset Victor dkk.,
(2020) menunjukkan biji-bijian cemara memiliki kandungan protein yang tinggi
sehingga dapat dimanfaatkan untuk menurunkan kadar kekeruhan yang tinggi.
Berdasarkan penelitian di atas hal tersebut menunjukkan kemampuan daripada biji
cemara untuk menurunkan turbiditas, sehingga penulis tertarik untuk meneliti
pemanfaatan ekstrak dan serbuk biji cemara laut (casuarina equisetifolia  1.).
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menurunkan turbiditas, dan TSS air sungai

Krueng Aceh sehingga dapat digunakan sebagai air baku.



1.2 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana perbandingan dosis optimum koagulan serbuk dibandingkan

1.3

14

ekstrak biji cemara (Casuarina equisetifolia L.) terhadap penurunan kualitas
air sungai Krueng Aceh pada parameter Turbiditas dan TSS ?

Bagaimana efektifitas ekstrak dan serbuk koagulan biji cemara laut
(Casuarina equisetifolia L.) terhadap penurunan kualitas air sungai Krueng

Aceh pada parameter Turbiditas dan TSS ?

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui perbandingan dosis optimum koagulan serbuk
dibandingkan ekstrak biji cemara (Casuarina equisetifolia L.) terhadap
penurunan Kualitas air sungai Krueng Aceh pada parameter Turbiditas dan
TSS.

Untuk mengetahui efektifitas ekstrak dan serbuk<koagulan biji cemara laut
(Casuarina equisetifolia L.) terhadap penurunan kualitas air sungai Krueng
Aceh pada parameter Turbiditas dan TSS.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian .ini dapat menjadi tambahan referensi,

informasi serta rekomendasi- tentangbiokogulan. dengan menggunakan biji

cemara laut sebagai salah' satu ‘cara alami dan ramah lingkungan, juga dapat

membantu dalam mendapatkan solusi alternatif, serta dapat meningkatkan

kemanfaatan dari biji cemara laut dalam hal pengolahan air sungai secara alami

tanpa harus memakai zat kimia.



1.5 Batasan Penelitian

Berdasarkan Permenkes No. 2 Tahun 2023 baku mutu air untuk keperluan
higiene dan sanitasi menyebutkan parameter yang diuji adalah Eschericia coli,
Total Coliform, Suhu, Kekeruhan, Bau, Nitrat, Nitrit, pH, warna, BOD, COD,
TSS, TDS, Kromium Valensi 6, besi
parameter pH, Turbiditas dan TSS

amun pada penelitian ini hanya diuji
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